MASTER INDEX I BACK TO TOC | i HELP |

|. PENDAHULUAN

1. LATAR BELAKANG PERMASALAHAN

Sebelum menjelaskan tentang latar belakang permasalahan, terlebih dahulu
penulis sarankan kepada pembaca utuk melihat pada lampiran fob, halaman 59.
Penulis mengangkat judul “Upaya Pengembangan Potensi Obyek Wisata Bukit
Cinta di Kawasan Rawapening”, karena seperti yang terlihat pada lampiran foto,
dimana Bukit Cinta dan Rawapening saling terkait dan di dalam
pengembangannya tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya, meka dalam
penulisan ini, Bukit Cinta akan selalu dikaitkan dengan Rawapening sebagai
obyek wisata alam pendukungnya.

Bukit Cinta yang dulunya terkenal sebagai obyek wisata alam Rawapening
yang diminati wisatawan sekarang telah mengalami kerusakan sehingga banyak
ditinggalkan wisatawan. Karena sudah sekian lama dilupakan orang Bukit Cinta
menjadi sepi wisatawan. Sebetulnya sudah ada usaha dari pemerintah untuk
mengembangkan obyek wisata tersebut, namun masih dalam taraf yang sederhana
seperti pemasangan keramba (tempat untuk memelihara ikan di tengah rawa)
perbaikan sarana tranportasi, serta sedikit penambahan penerangan, dan sebuah
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Permasalahannya disini adalah mengapa Obyek \is#a Bukit Cinta dan
Rawapening kurang dikenal dan belum dimanfaatkan sebagai obyek wisata, serta
bagaimana cara memperlakukan enceng gondok ini menjadi sesuatu yang berguna
yang dapat meningkatkan tarafhidup masyarakat sekitar Rawapening.

Melalui penelitian ini penulis ingin mencari data-data dan fakta-fakta untuk
memecahkan pernasalahan yang ada. Dengan adanya kerjasama dari pemerintah,
pihak swasta dan masyarakat sekitar Bukit Cia, dengan pola pengembangan
yang baik maka diharapkan dapat menciptakan suatu obyek wisata Bukit Cinia
yang memenuhi tuntutan dari para wisatawen terhadap suatu obyek wisata.
Dengan sasaran dan langkah yang ditempuh dimaksud akan mendorong tumbuh
dan berkembangnya pariwisata serta meningkatkan pendapatan masyarakat

setempat.

. PERUMUSAN PERMASALAHAN

Dalam penelitian untuk dapat mengembangkan dan mempromosikan
Rawapening sebagai obyek wisata yang diminati, penulis ingin merumuskan
beberapa pertanyaan yang menjadi titik toalk pembahasan penulis. Pertanyaan-
pertanyaan tersebut sebagai berikut:

a. Mengapa Rawapening kurang dikenal dan dimanfaatkan sebagai obyek
wisata?

b. Apakah sudah adapenanganan dari pihak pemerintah?



c. Hal-hal apa sajayang perlu dilakukan dalam mengembangkan Bukit Cinta dan

Rawapening?

3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3L Tujuan
e Menciptakan Rawa Pening menjadi suatu obyek wisata alam yang
memenuhi tuntutan wisatawanmenurut Ir. Kusmayadi (landasan teori).
e Memberi input kepadadinas daerah pariwisata umtuk menjadi motivator.
e Penulis berharap pula agar penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
masukan bagi para calon insan pariwisata di Universitas Kristen Petra
dan juga sebagai data referensi bagi kalangan peneliti urtuk penelitian

lanjutan.

32 Manfaat
e Bagi pemerintah, mendapatkan hasil riset yang dapat dikembangkan.
e Setelah pemerintah mengembangkan obyek wisata ini maka dapat
memperluas kesempatan kerja dan lapangan usaha, dengan begitu dapat
meningkatkan kegiatan ekonomi masyarakat sekitar khususnya melalui

pengembangan daerah Rawa Pening.



e Manfaat bagi penulis, penelitian ini dapat menjadi pengalaman untuk
menambah pengetahuankepariwisataan dan sebagai modal kerja di masa

depan.

4. RUANG LINGKUP PEMBAHASAN

Sesuai dengan topik permasalahan bagaimana mengembangkan potensi
Bukit Cinta di kawasan obyek wisata alam Rawapening,maka penulis membatasi
ruang lingkup pembahasan pada upaya pengembangan yang perlu dilakukan untuk
dapat menghadapi kendala-kendala yang ada dalam mengembangkan Bukit Cinta
dan Rawapening sebagai wisata alam pemdukungnya menjadi obyek wisata yang

potensial, dikenal dan dikunjungi wisatawan.

5. SISTEMATIKA PENULISAN

Agar mempermudah pembaca dalam membaca, mengerti dan memahami
penulisan ini, maka penulis meringkasnya menjadi rincian antar bab yang singkat
sebagai berikut :

Bab I. Pendahuluan
Dalam bab ini berisi tentang latar belakang permasalahan, perumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, ruang lingkup pembahasan dan sistematika

penulisan yang memaparkan rincian antar bab.



Bab Il. Landasan Teori

Dalam bab ini berisi teori dan konsep yang didapat dari buku-buku di
perpustakaan yang akan digunakan penulis sebagai dasar penulisan.

Bab Ill. Metodologi Penelitian

Dalam bab ini menerangkan tentang langkah-langkahyang dilakukan oleh penulis
unmtuk mengumpulkan data-data, seteleh data didapat kemudian dianalisa dan
diolah, lalu disusunmenjadi sebuah laporan.

BAB IV.Keadaan Umum Bukit Cinta dan Rawapening

Dalam bab i beisi tentang kondisi umum Bukit Gtz asal mula nama Bukit
Cinta, asal mula nama Rawapening, sejarah pengembangan Rawapening, keadaan
umum lokasi, letak geografis, cara mencapai Bukit Cinta, mata pencaharian
penduduk sekitar Bukit Cintadaya tarik obyek wisata Bukit Cinta dan
Rawapening dan keberadaan Bukit Cinta saat ini.

Bab V. Upaya Pengembangan Bukit Cintadan Rawapening

Dalam bab ini berisi upaya pengembangan yang perlu dilakukan di bidang
prasarana, sarana dan failitas lainnya, tuntutan wisatawan terhadap suatu obyek
wisata dan obyek-obyek wisata pendukung.

Bab VI. Dampak-Dampakyang Timbul dalam Pengembangan Bukit Cinta

Dalam bab ini berisi dampak-dampak positif dan negatif yang timbul setelah Bukit
Cinta dikembangkan.

Bab VI. Penutup

Dalam bab ini berisi kesimpulan dan saran penulis.
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